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Pengantar

Kegiatan penelitian tanaman pangan telah memberi kontribusi yang cukup besar
dalam pembangunan pertanian. Hal itu, antara lain tercermin dari berkembang dan
diterapkannya teknologi yang dihasilkan yang mampu meningkatkan produksi dan
pendapatan petani. Teknologi varietas unggul, misalnya, telah dikenal dan diadopsi oleh
petani secara luas. Berbagai teknologi lainnya pun, seperti pengendalian hama/penyakit,
sistem usahatani, dan penanganan pra- dan pascapanen tanaman pangan telah diterapkan
pula oleh sebagian petani di pedesaan.

Sejalan dengan perkembangan pembangunan di segala bidang, akhir-akhir ini
muncul berbagai isu yang menuntut perubahan orientasi penelitian. Isu sistem produksi
terlanjutkan, misalnya, perlu dijadikan acuan dalam menentukan arah penelitian dalam
PJP II mengingat isu ini berkaitan erat dengan pelestarian lingkungan yang telah menjadi
komitmen internasional. Isu ini perlu pula dipadukan dengan upaya pencapaian dan
pelestarian swasembada pangan, peningkatan pendapatan petani dan pengembangan
agribisnis untuk mengentaskan kemiskinan.

Guna mengevaluasi kinerja penelitian dalam kurun waktu lima tahun terakhir yang
dikaitkan dengan reorientasi arah dan program peneclitian dalam memasuki PIP II,
Puslitbang Tanaman Pangan menyelenggarakan Simposium Penelitian Tanaman Pangan
III, 23-25 Agustus 1993, di Jakarta dan Bogor. Simposium ini dihadiri oleh sekitar 400
peserta dari berbagai institusi lingkup Departemen Pertanian, BPPT, Bulog, perguruan
tinggi, swasta, Pusat Penelitian Padi Internasional (IRRI), dan institusi terkait lainnya.

Buku 2 Prosiding Simposium Penelitian Tanaman Pangan III ini memuat sejumlah
makalah hasil penelitian padi yang mencakup aspek bioteknologi, pemuliaan, budi daya
padi, hama dan penyakit. Selain untuk dapat dijadikan acuan dalam penyusunan program
penelitian, prosiding ini diharapkan dapat pula memberi kontribusi terhadap pem-
bangunan pertanian, khususnya tanaman pangan, serta menambah khazanah ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Mei 1995

Kepala Pusat
Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan,

Dr. Achmad M. Fagi
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Peningkatan Keragaman Genetik Ketahanan
Varietas Padi Sawah Terhadap Wereng Coklat

T. Soewito, A.A.N.B. Kamandalu dan Sularjo

Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor

ABSTRAK

Wereng coklat menjadi hama utama padi sawah di Indonesia sejak tahun
1972. Perkembangannya dapat membatast penyebaran varietas padi unggul.
Sampai saat ini, wereng coklat telah menurunkan tiga biotipe. Biotipe 1
mematahkan varietas tanpa gen tahan, seperti varietas Pelita I-1, C4-63, dan
PB5. Selanjutnya muncul wereng coklat biotipe 2 yang telah menyerang
varietas PB26, PB30 dan PB34 yang dikenal memiliki gen tahan Bph 1.
Kemudian muncul pula wereng coklar biotipe Sumatera Utara (SU) yang
mematahkan sifat tahan varietas PB42 yang mengandung gen Bph 2. Biotipe
SU, pertama kali berjangkit di Sumatera Utara pada tahun 1982. Reaksi
varietas-varietas unggul dengan gen tahan Bph 2 terhadap biotipe SU sangat
beragam. Varietas IR64 yang telah menyebar sekitar lima tahun terakhir
belum menunjukkan reaksi peka terhadap biotipe yang berkembang di lapang.
Mengingar hama wereng coklar dapat berkembang dan beradaptasi dalam
waktu yang relatif cepat maka upaya perbaikan varietas padi diarahkan untik
menghasilkan varietas yang memiliki ragam ketahanan yvang lebih luas.
Program perbaikan varietas dominan telah dilakukan sejak tahun 1989
dengan memanfaatkan sejumlah tetua donor, antara lain varietas Pth 33,
Kelara, Kencana Bali, Rathu Heenati, dan Oryza officinalis. Melalui ke-
giatan ini telah dihasilkan enam calon varietas dan sejumlah galur harapan
padi sawah yang tahan terhadap wereng coklat.

PENDAHULUAN

Wereng coklat (Nilavarpata lugens Stal.) dapat menyerang tanaman padi pada
semua fase pertumbuhan, baik di lahan sawah irigasi maupun di lahan rawa (Bahagiawati
dan Oka 1987). Hama ini menyebar di India, Srilanka, Indonesia, Filipina, Jepang,
kepulauan Salomon, dan Fiji (Heinrichs er al. 1985). Selain dapat secara langsung
menyerang atau merusak tanaman padi, wereng coklat juga dapat menularkan penyakit
virus kerdil hampa dan virus kerdil rumput (Hibino et al. 1977).

Wereng coklat mempunyai keragaman genetik yang cukup luas dan relatif mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Hama ini relatif cepat beradaptasi pada varictas
yang semula bereaksi tahan, bahkan dapat menghancurkan ketahanannya. Penanaman
varietas yang sama secara terus-menerus, pemakaian insektisida yang kurang bijaksana,
dan sanitasi yang kurang baik akan mendorong munculnya biotipe baru serangga ini.
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Wereng coklat telah menjadi hama utama padi di Indonesia sejak tahun 1972. Awal
peledakannya terjadi tahun 1973/74 yang merusak sejumlah varietas padi seperti PBS,
PB8, C4-63, Pelita I-1, Pelita I-2, dan varietas lokal (Bahagiawati dan Kamandalu 1987,
Hanarida 1988, Harahap er al. 1989). Ketika itu, wereng coklat masih berstatus biotipe 1.
Pada tahun 1976 muncul wereng coklat biotipe 2 yang merusak sebagian varietas unggul
PB36, PB38, PB42, Cisadane, dan Krueng Aceh. Sebelumnya, varietas-varietas ini
diklasifikasikan sebagai varietas unggul tahan wereng biotipe 2 (VUTW II).

Varietas PB42 yang cukup populer dan dominan di Sumatera Utara dan Aceh
terserang berat oleh wereng coklat setelah penanamannya berkembang sekitar 6 musim
tanam. Pada tahun 1982 muncul biotipe baru di Sumatera Utara yang dikenal dengan
biotipe Sumatera Utara (SU). Biotipe ini kemudian menyebar di Jawa Tengah dan
Yogyakarta (1985/86) serta di Situbondo (1986).

Biotipe baru wereng coklat juga muncul di Delta Mekong, Vietnam, pada tahun
1988-91. Varietas yang diserang antara lain IR36, IR42, IR66, MTL61 dan MTLS58
(Chau 1993). Di India, varietas IR26, IR28, IR30, IR42, IR46, IR48, IR50, dan IR56
bereaksi peka terhadap wereng coklat populasi Raipur. Varietas IR62 dan IR64
menunjukkan reaksi tahan, sedangkan IR36 dan IR34 bereaksi sedang atau moderat
(Pophaly dan Rana 1993a). Reaksi varietas unggul terhadap wereng coklat di lapang
dan rumah kaca, baik di Indonesia, India, maupun di Vietnam, beragam.

STATUS KETAHANAN VARIETAS DAN PERKEMBANGAN
WERENG COKLAT

Penggunaan varietas tahan adalah salah satu komponen penting dalam pengendalian
hama wereng coklat secara terpadu. Namun ketahanan varietas relatif tidak lama, sebab
hama ini relatif cepat menyesuaikan diri.

Pada tahun 1974 terjadi ledakan hama wereng coklat. Hama ini menyerang varietas
lokal, PB5. PB8, Siampat, dan Pelita I-1 karena varietas-varietas ini tidak mempunyai
gen tahan. Ketika itu, hama ini berstatus wereng coklat biotipe 1. Untuk mengatasi
ledakannya maka diintroduksikan varietas PB26, PB28, PB30, dan PB34 yang dikenal
dengan VUTW I (varietas unggul tahan wereng coklat biotipe 1). VUTW I memiliki
sepasang gen tahan Bph 1 dari tetua TKM6. Akan tetapi, pada tahun 1976 dan 1977,
VUTW I mendapat serangan hebat oleh wereng coklat, masing-masing dengan luas
serangan 454.590 dan 713. 185 hektar (Dircktorat Perlindungan Tanaman Pangan 1988,
1989). Pada periode 1977-88 dilepas pula beberapa varictas tahan wereng coklat biotipe
2 (VUTW II) secara bertahap, yaitu PB36, PB38, PB42, Cisadane, dan Krueng Aceh.
Ketahanan varietas-varietas ini diperoleh dari tetua CR94-13 yang dikendalikan oleh
sepasang gen Bph 2 (Hanarida 1988).

Pada tahun 1982, varietas PB42 mendapat serangan yang tidak kalah hebat olch
hama wereng coklat. Hal serupa terjadi di Sumatera Utara pada tahun 1986 (Bahagiawati
dan Oka 1987, Harahap dan Hanarida 1987). Melalui pengujian, baik di laboratorium
maupun di lapang, diketahui bahwa ketahanan VUTW II terhadap Bph 2 bervariasi. Di
antara VUTW 11, yang pertama kali mendapat scrangan Bph 2 di lapang adalah PB42,
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kemudian diikuti oleh Krueng Aceh, Cisadane, dan PB36. Setelah dianalisis secara
genetis ternyata ketahanan yang dimiliki oleh varietas-varietas ini dikontrol oleh
sepasang gen mayor Bph 2 dan gen-gen minor seperti pada varietas PB36 dan Cisadane,
sedangkan PB42 hanya dikendalikan oleh gen Bph 2 (Hanarida 1988).

Keragaman reaksi varietas-varietas asal IRRI terhadap wereng coklat juga terjadi
tahun 1991 di Raipur, Madhya Pradesh, India. Dari 21 varietas asal IRRI (IRS sampai
IR66) yang diuji hanya IR62 dan IR64 yang bereaksi tahan, sedangkan IR34, IR36 dan
[R56 bereaksi sedang. TN 1, Mudgo (Bph 1), ASD7 (Bph 2), dan Ptb 33 (Bph 2 +
Bph 3) yang digunakan sebagai pembanding bereaksi peka, kecuali Ptb yang bereaksi
tahan (Pophaly dan Rana 1993b). Fenomena yang menarik untuk dikaji lebih mendalam,
adalah IR34 (Bph 1), IR36 (Bph 2), dan IR56 (Bph 2 + Bph 3) bereaksi cukup tahan.
sedangkan varietas Mudgo (Bph 1) dan ASD7 (Bph 2) bereaksi peka terhadap wereng
coklat (Pophaly dan Rana 1993a). Hal ini merupakan indikasi bahwa wereng coklat di
India sudah mengalami perubahan biotipe.

Di Indonesia, varietas PB36 (Bph 2), Cisadane (Bph 2), IR46 (Bph 1) dan IR64
(diduga Bph 1) belum pernah dilaporkan terserang berat oleh wereng coklat dalam skala
luas. Meskipun keempat varictas dominan ini pernah terserang, tetapi hanya dalam skala
kecil dan terpencar-pencar. Berdasarkan pengujian di rumah kaca diketahui bahwa
varietas IR46, Cisadane, dan PB36 bereaksi peka sampai cukup peka terhadap wereng
coklat populasi Sumatera Utara, sedangkan IR64 cukup tahan (Baechaki dan Harahap
1989, Harahap dan Hanarida 1987).

METODE PENGUIJIAN

Perkembangan biotipe wereng coklat menjadi faktor penghambat penyebaran
varietas unggul. Perubahan biotipe menjadi populasi atau biotipe baru muncul di
Sumatera Utara dan di Sulawesi Tengah pada varietas PB42, serta di Jawa Tengah dan
Bali pada varietas Cisadane. Hal ini merupakan tantangan bagi pemulia tanaman untuk
dapat menemukan varietas unggul baru tahan wereng coklat. Pemantauan Bahagiawati
dan Kamandalu (1989) serta Iman ef al. (1992) menunjukkan bahwa reaksi biotipe atau
populasi hama ini beragam di lapang (Tabel 1).

Dalam pembentukan varietas unggul tahan wereng antara lain dilakukan seleksi
atau pemilihan dari segregat-segregat untuk mendapatkan galur-galur tahan. Pemilihan
dilakukan dar1 generasi awal maupun lanjut dengan menguji ketahanan galur terhadap
hama wereng coklat di rumah kaca. Dalam kaitan ini, telah dilakukan tiga macam
skrining yaitu skrining massal, skrining modifikasi, dan uji lanjut galur harapan
(Harahap 1979).

Uji massal dilakukan untuk menyaring galur-galur padi generasi awal (F6-F7)
dalam jumlah £ 2.500 galur/tahun. Penyaringan dilakukan dalam waktu + 15 hari
dengan prosedur kerja vang relatif mudah dan sederhana. Uji massal ini mempunyai
kelemahan, terutama dalam penilaian/pembacaan dan escape.

Uji modifikasi dilakukan terhadap galur-galur generasi lanjut (F8-F9) dengan
jumlah 6.000 galur/tahun. Pelaksanaannya relatif sama dengan uji massal, hanya
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tanaman diinfestasi pada umur 12 hari. Hama yang menyerang adalah turunan dari
serangga infestasi. Penilaian dilakukan 25-30 hari setelah infestasi. Metode ini dapat
menyaring galur-galur padi yang bereaksi cukup tahan sampai tahan terhadap wereng
coklat. Namun, pengujian memerlukan waktu relatif lama, antara 30-45 hari dan galur
yang diuji berjumlah 1.000.

Uji lanjutan galur harapan ada dua yaitu uji perkembangan populasi serangga dan
Honey dew test. Uji perkembangan populasi serangga dilakukan pada tanaman dewasa
berumur + 55 hari secara individu. Penilaian didasarkan atas kerusakan tanaman dan
jumlah populasi serangga yang berasal dari dua pasang. Dengan metode ini dapat
diketahui kemampuan perkembangbiakan serangga pada satu tanaman/varietas dan dapat
pula diduga mekanisme ketahanannya. Galur yang diuji adalah galur harapan yang
mendekati pelepasan dengan jumlah 20-25 galur/tahun. Metode ini membutuhkan waktu
lama dan relatif mahal, padahal jumlah galur yang diuji relatif sedikit.

Honey dew test dilakukan pada tanaman dewasa (50 hari) dengan cara mengukur
luas bercak kotoran serangga. Dengan cara ini dapat diketahui mekanisme ketahanan
galur/varietas yang bersifat antibiosis untuk mendukung pelepasannya. Pengujian mem-
butuhkan waktu lama dan menggunakan dana yang relatif lebih banyak.

HASIL YANG DICAPAI

Upaya peningkatan keragaman genetik ketahanan varietas padi sawah terhadap
wereng coklat dilakukan secara sinambung, karena hama ini mempunyai kemampuan
yang besar untuk menyesuaikan diri pada varietas yang semula tahan. Peningkatan
keragaman ketahanan varietas dilakukan dengan introduksi bahan seleksi dan persilangan
yang dilakukan dengan metode silang balik varictas populer atau galur harapan yang
berpotensi hasil tinggi.

Sumber keragaman genctik diutamakan dari varietas-varictas donor yang tahan
terhadap wereng coklat biotipe SU, antara lain Ptb 33 (Bph 2 + Bph 3), Rathu Heenati
(Bph 3), Babawee (Bph 4), Kelara (Bph 3). Kencana Bali (gen-gen minor) dan O.
officinalis melalui IR54742 (gen Bph belum diketahui).

Ada beberapa varietas donor yang sifat tahannya dapat diwariskan, tetapi sifat-sifat
lain yang tidak diinginkan ikut terbawa. Varietas Kencana Bali dan PB56, misalnya,
meskipun turunannya memiliki sifat tahan terhadap wereng coklat, tetapi sifat-sifat lain
yang tidak menguntungkan seperti daun terkulai dan peka terhadap penyakit ikut
terbawa. Turunan dari donor O. officinalis masih memiliki sifat kurang seragam
walaupun telah diseleksi selama + 14 generasi, seperti galur [R54742 (IR36 x O.
officinalis). Di samping itu, sering pula terjadi kurang konsistennya penilaian ke-
tahanan, baik antarwaktu maupun lokasi (rumah kaca dan lapang).

Sangat sulit mencari pertanaman di lapang yang mengalami hopperburn atau
terserang berat oleh hama wereng coklat. Kondisi ini diperlukan untuk membantu
pemilihan. Varietas ARC 10550 (Bph 5) asal India, T12 (Bph 7) dan T27 (Bph 7) yang
diuji di IRRI dan India bereaksi tahan terhadap wereng coklat (Pophaly dan Rana 1993a),
tetapi bereaksi peka dalam suatu pengujian di Indonesia (Iman et al. 1992).
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Tabel 2. Calon varietas unggul padi sawah.

Reaksi terhadap

Tinggi - wck biotipe Tekswr

Galur Persilangan Umur tanaman nasi
(hari}) {cm) 1 2 suU
BG6048-Mr-5-2-1 ']3‘.0;;!;1wr.?m|m‘IRCH!.n’Bmgm-urnntn2 120 90 ik 4l 3¢ pera
B6350-Mr-6-1 Cisadane/IR54° 120 80 it 3 P pera
IR21567-18-3 IR99857/KLG 6986//1R2071 120 85 i T CT pera
IR31892-100-3-3-3-3 Tetep/IR2415//IR19661 115 89 T T T pera
IR328Y6-63-3-2 IR9B59/IR19661//9823 121 85 F: T T pera
B4363g-Kn-39-0-0  Pelita I-1/B3063/Pelita 1-1° 106 123 T T it pulen
f3/IR336

P = peka, CT = cukup tahan, T = tahan

Pembentukan galur/varictas dengan pyramiding gene mengalami kesulitan dalam
pengujian. Sebagai contoh adalah penumpukan gen Bph 1 dengan Bph 3, Bph 2 dengan
Bph 4, atau Bph | dengan Bph 3 dan Bph 5. Di samping itu, gen Bph 1 terkait erat
dengan Bph 2, dan Bph 3 dengan Bph 4 (Khush dan Tkeda 1987). Gen-gen minor yang
terkandung pada varietas donor tidak seluruhnya diwariskan kepada turunannya seperti
terjadi pada varictas PB36 dan PB42 (Hanarida 1988). Untuk mengetahui secara cepat
dan mudah pewarisan gen-gen minor kepada turunannya, penggunaan "gen penanda”
(gene tagging) mungkin dapat membantu.

Dengan memanfaatkan varietas donor tahan wereng coklat telah dihasilkan enam
calon varietas unggul dan 25 galur harapan padi sawah tahan wereng coklat biotipe 2
dan biotipe SU (Tabel 2 dan 3). Ketahanan calon varietas ini terhadap hama wereng
coklat diwarisi oleh tetua Ptb 33 (IR19961), IR48, dan IR54. Umur calon varietas relatif
genjah (115-120 hari), tanaman pendek (+ 100 cm), tetapi tekstur nasinya pera.

Dari pemanfaatan gen Bph 3 (Kelara), Bph 2 + Bph 3 (Ptb 33), dan O. officinalis
(IR54742) telah diperoleh sejumlah galur harapan. Galur-galur ini umumnya berumur
genjah (108-125 hari), tanaman pendek (+ 100 ¢cm), bereaksi cukup tahan sampai tahan
terhadap hawar daun bakteri (Xanthomonas oryzae) strain III, dan tekstur nasi sedang
sampai pulen (Tabel 4).

VARIETAS DOMINAN DEWASA INI

Peningkatan keragaman ketahanan varietas unggul terhadap wereng coklat merupa-
kan salah satu program pemuliaan padi. Sifat tahan suatu varietas terhadap wereng
coklat harus digabungkan dengan sifat-sifat agronomis lain yang menguntungkan, seperti
berdaya hasil tinggi, umur genjah (110-125 hari), tanaman pendek (90-120 cm), tahan
penyakit hawar daun bakteri (Xanthomonas oryzae), dan mutu beras baik. Hal ini terkait
dengan keinginan petani yang memang mengutamakan varietas dengan mutu beras baik,
hasil tinggi, dan tahan terhadap hama/penyakit utama.
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Tabel 3. Galur-galur padi sawah tahan wereng coklat dan sifat-sifat lain yang dimiliki.

Tinggi Reaksi terhadap Kadar
Galur Persilangan Umur tanaman amilosa Tekstur
(hari) (em) Wck2 Wck SU HDB (%) nasi
B7813f-Mr-0 Cisokan/Kelara 108 110 3 5 3 22,8 pulen
B7962f-Kn-3-2 TR54742/B6440 110 97 3 3 3 24.9 pulen
B3005f-Kn-9-2 Cisadane/IR4395 108 95 5 3 3 26,0 sedang
B7867f-Kn-7-2-1 Batang agan/Bahbutong 109 111 3 5 3 26,2 sedang
B7813F-Mr-40 Cisokan/Kelara 108 106 3 3 3 27.2 sedang
B7810f-Mr-48-2 Cisadane/Kelara 110 120 3 3 5 26,2 pera
B7825F-Mr-111-1 Lariang/Barumun 123 134 3 3 o 26,9 pera
B6941{-Mr-22-3 Pib33/Citanduy 110 118 3 3 1 25,2 sedang
B7817f-Mr-13-1-2  Krueng Aceh/IR64 108 [HIE 225 3 3 24,9 pulen
BBO55f-Kn-6-2 Mahsuri/Kelara 122 102 7 3 3 26,2 sedang
B7812f-Mr-58-4 Cisadane/Barumun 114 125 3 7 3 26,9 pera
B8974-7 Hawara Bunar/IR64" 108 104 3 3 7 25,3 pulen
B896Y-16 Sirendah/IR64 108 101 5 5 7 2000 pulen
BRO9G-10 B6316/1R64 109 100 3 5 7 24,2 pulen
BRIGT-8 Leter/IR64" 109 101 S 3 5 222 pulen
B8971™16 Simariti/IR64" 109 104 5 3 5 22,2 pulen
B8971°15 Simariti/[R64" BT e L 5 7 22,8 pulen
B&971"-17 Simariti/[R64* 1o 103 5 5 5 21,2 pulen
B8973.-2.12 Azusena/IR36" 109 101 o) 3 7 222 pulen
B7961f-Kn-10-1 IR54742/B6256 115 103 3 3 3 28,2 pera
B7422p-Kn-1-Mr-1 Kelara®/Cisokan I0e 125 - 3 5 < 25,8 sedang
ECIA 38-2-4-2jc 119 FEl 5 3 21,5 pulen
BRS5R3e-Mr-9-1 Lusi/IR28224//Lusi 111 100 3 3 3 bl § ketan
putih
B8S83e-Mr-29-1 Lusi/TR28224//Lusi 111 105 3 5 7 8.7 ketan
putih
B7554¢-Kn-3 Ketan Lampung/IR56// 115 100 3 3 3 9.4 ketan
Citanduy putih
B7830f-Mr-1-2-3-3 B6155/Barumun 111 110 3 3 5 17.8 pulen
B7959f-Kn-14-2 IR54742/IR64 114 115 3 5 3 249 pulen
B7824f-Kn-5-3-2 B5960-Mr-10/Kelara 118 116 5 3 7 21.5 pulen
B7982f-Mr-4-3 K.S. Rampakan/IR64 123 1B 5 5 04,4 ketan

Wek 2 dan SU = wereng coklat biotipe 2 dan Sumatera Utara, HDB = hawar daun bakteri,
Reaksi 1-9 = tahan sampai sangat peka.

Penyebaran varietas unggul relatif cukup cepat. Varietas IR64 yang dilepas tahun
1986, misalnya, telah menyebar luas dari 730.000 ha pada tahun yang sama menjadi
1.969.000 ha pada tahun 1987 (Direktorat Bina Produksi Tanaman Pangan 1988).
Varietas ini mendominasi daerah sentra produksi di Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa
Barat, Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, Sumatera Barat, dan DI Yogyakarta. Cisadane
dan PB36 yang semula merupakan varietas primadona telah tergeser oleh IR64 sejak
tahun 1988. Hal ini disebabkan karena varietas [R64 berdaya hasil tinggi, umur genjah
(% 115 hari), tanaman relatif pendek (£ 100 cm), tahan terhadap hama wereng coklat,
mutu giling baik, dan tekstur nasi pulen,

Penanaman IR64 secara terus-menerus dikhawatirkan dapat menimbulkan ke-
rapuhan genetik. Akhir-akhir ini, IR64 diketahui peka terhadap penyakit hawar daun
bakteri, hawar daun jingga (BRS), dan virus tungro.
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Tabel 4. Populasi wereng coklat biotipe SU-42 dan reaksi beberapa
galur harapan padi sawah. Laboratorium Balittan Bogor,
Maret-Juli 1993.

Varietas/GH Persilangan Jumlah populasi® Reaksi
B7813f-Mr-9 Cisokan/Kelara 395,00 cT
B7817f-Kn-13-1-2 Krueng Aceh/IR6G4 645,50 CT
B7962f-Kn-3-2 IR54742/B6440 580,50 CT
B7962f-Kn-10-1 IR54742/B6526 541,50 CT
B8005f-Kn-9-2 Cisokan/IR4595 580,25 CT
B7807f-Kn-7-2-1 Batang Agam/Bahbutong 587,00 cP
B7813f-Mr-90 Cisokan/Kelara 492,25 CT
B8969-16 Sirandah/IR64" 654,25 CT
B8971-b-16 Simariti/IR64* 378,25 CT
B&971-b-15 Simariti/IR64” 408,50 CT
B8969-1 Sirandah/TR64" 499 75 CT
B8973-2-12 Azuzena/IR36" 744 .00 Ccp
PB42 786,75 P
Rathu Heenati 280,25 ik

"Dari tiga pasang imago.
P = peka, CP = cukup peka, CT = cukup tahan dan T = tahan.

Petani di beberapa daerah di Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Lampung,
Sulawesi Selatan, dan Kalimantan Barat, menyenangi varietas Cisadane karena berdaya
hasil tinggi, tahan terhadap wereng coklat dan hawar daun bakteri, serta tekstur nasinya
pulen. PB36 banyak menyebar di Jawa Timur, Jawa Tengah, NTB. Lampung. dan
Sulawesi Selatan. Tampaknya, kedua varietas ini masih berkembang mesKipun peka
terhadap penyakit virus tungro.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan evaluasi dan pengujian, populasi wereng coklat di lapang diketahui
sangat beragam setelah tahun 1986. Reaksi varietas unggul baru dengan sumber
ketahahan yang dikendalikan Bph 2, Bph 3, dan Bph | plus juga beragam. Dengan
memanfaatkan sejumlah tetua donor tahan wereng coklat telah dihasilkan enam calon
varietas unggul padi, yaitu B6048-Mr-5-2-1, B6350-Mr-6-1, IR21567-18-3,
[R31892-100-3-3-3-3, IR32896-63-3-2, dan B4363g-Kn-39-0-0 (GH289). Calon
varietas unggul ini scsuai untuk lahan sawah irigasi dataran sedang.

Di samping itu, dihasilkan pula sejumlah galur harapan padi sawah yang memiliki
sifat tahan terhadap hama wereng coklat dan berumur genjah (+ 115 hari). Galur-galur
harapan ini perlu diuji lebih intensif pada pengujian daya hasil lanjutan atau uji
multilokasi untuk mempercepat pelepasannya menjadi varietas unggul baru.
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